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ABSTRACT

Defi Warman. 2010. The Effect of Module-based Teaching and Students’
Background Knowledge on Students’ Scores in Information and
Communication Technology Class of the Tenth Graders of SMA
Muhammadiyah Pekanbaru Senior High school. Thesis. Post-graduate
Program of Universitas Negeri Padang (The State University of Padang).

This research aims at finding: (1) the effect of module-based teaching and
conventional teaching to students’ scores in Information and Communication
Technology Class; (2) the interaction between module-based teaching and
students’ background knowledge; (3) the effect of module-based teaching and
conventional teaching to a group of students with higher background knowledge;
(4) the effect of module-based teaching and conventional teaching to a group of
students with lower background knowledge.

The subject population of this research was composed of the Tenth Graders
of SMA Muhammadiyah High School Pekanbaru with a total number of 314
students from 8 different classes. Simple random sampling was conducted which
resulted in an experimental group consisting of 38 students of Class X.4 and a
controlling group consisting of 38 students of Class X.2, making up a total number
of 76 samples. This research is a quasi-experiment with research design of
factorial 2x2, conducted in Semester | of Academic Year 2010/2011. The obtained
data were analyzed with t and Anova test.

This research results in these findings: (1) The scores of students with
module-based-teaching method are higher than those of conventional-teaching; (2)
No significant interaction emerged between module-based-teaching and students’
background knowledge; this implies that module-based teaching can be applied to
any type of students without considering their gaps in background knowledge; (3)
The scores of students with higher background knowledge who were taught by
using module-based-teaching method are higher than the scores of students taught
by using conventional-teaching method; (4) The scores of students with lower
background knowledge who were taught by using module-based-teaching method
are higher than those taught by using conventional-teaching method.



ABSTRAK

Defi Warman. 2010. Pengaruh Pembelajaran Modul dan Pengetahuan Awal
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi Kelas X SMA Muhammadyah Pekanbaru. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: (1) Pengaruh pembelajaran
modul dan konvensional terhadap hasil belajar Teknologi Informasi dan
Komunikasi siswa; (2) Interaksi antara pembelajaran modul dan pengetahuan awal
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi; (3) Pengaruh pembelajaran modul dan konvensional terhadap hasil
belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi kelompok siswa yang memiliki
pengetahuan awal tinggi; (4) Pengaruh pembelajaran modul dan konvensional
terhadap hasil belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi kelompok siswa yang
memiliki pengetahuan awal rendah.

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas X di Sekolah Menengah
Atas Muhammadyah Pekanbaru yang berjumlah 314 orang dari 8 kelas yang ada.
Teknik penarikan sampel dengan cara simple random sampling. Dari random
yang dilakukan terpilih sebagai kelompok eksprimen siswa kelas X.4 dan siswa
kelas X.2 Sekolah Menengah Atas Muhammadyah Pekanbaru sebagai kelompok
kontrol. Sampel penelitian ini berjumlah 68 orang yang terdiri dari 34 orang
kelompok eksprimen, dan 34 orang untuk kelompok kontrol. Penelitian ini adalah
penelitian Quasi Eksperimen dengan desain penelitian factorial 2x2, dan
diselenggarakan pada semester | tahun pelajaran 2010/2011. Data penelitian yang
terkumpul dianalisis dengan uji t dan Anava.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa (1) Hasil belajar siswa yang
diajar dengan pembelajaran modul memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dari
pada hasil belajar siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional; (2) Tidak
terdapat interaksi antara pembelajaran modul dengan pengetahuan awal terhadap
hasil belajar, hal ini memberikan gambaran bahwa Pembelajaran modul dapat
digunakan guru untuk semua kalangan siswa tanpa memperhitungkan perbedaan
pengetahuan awal mereka; (3) Hasil belajar kelompok siswa dengan pengetahuan
awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran modul lebih tinggi dari hasil belajar
kelompok siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional; (4) Hasil belajar
kelompok siswa dengan pengetahuan awal rendah yang diajar dengan
pembelajaran modul lebih tinggi dari hasil belajar kelompok siswa yang diajar
dengan pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional memerlukan seorang guru yang mempunyai
komitmen tinggi dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. Guru merupakan
ujung tombak dan titik sentral kemajuan pendidikan di sekolah. Seorang guru
dituntut dapat untuk meningkatkan kemampuan profesionalisme dan
kompetensinya dalam menjalankan tugasnya sehari-hari baik sebagai tenaga
pendidik, pengajar, atau pembimbing yang senantiasa harus mampu membawa
perubahan pendidikan di sekolah.

Dewasa ini, guru sering menjadi sorotan dari berbagai pihak baik dari
orang tua siswa, masyarakat dan praktisi pendidikan. Sorotan tersebut berkaitan
dengan kinerja guru, profesionalisme dan ketidakmampuannya membawa
siswanya ke arah prestasi yang lebih baik. Rendahnya rata-rata prestasi belajar
siswa dan tidak terpenuhinya standar ketuntasan belajar minimum siswa,
merupakan kesalahan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Demikian juga
dengan mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di sekolah menengah
atas.

Rendahnya hasil belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi disebabkan
antara lain siswa kurang tertarik untuk mempelajari materi pelajaran yang
disebabkan strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam penyampaian
materi pelajaran belum dapat mengaktifkan siswa dalam belajar. Penggunaan

metode ceramah lebih dominan dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. Hal ini
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lebih banyak menuntut keaktifan guru daripada keaktifan siswa itu sendiri,
akibatnya timbul kejenuhan dan kebosanan dalam diri siswa, sehingga siswa
menjadi pasif dalam proses belajar mengajar.

Kejenuhan siswa dalam belajar mungkin diakibatkan oleh kurangnya
kemampuan guru dalam menggali pengetahuan awal siswa. Siswa yang memiliki
pengetahuan awal tinggi seharusnya lebih bersemangat, mudah mempelajari dan
mengikuti proses pembelajaran yang diberikan, karena ia telah memiliki
pengetahuan dasar tentang materi pelajaran yang akan diberikan. Sebaliknya siswa
yang memiliki pengetahuan awal rendah diduga kurang dapat mengikuti pelajaran
dengan baik. Kenyataan ini menuntut perlunya proses pembelajaran yang dapat
menggali dan mengembangkan pengetahuan siswa dan membawanya mencapai
prestasi belajar optimal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
melibatkan siswa secara penuh dan bertanggungjawab dalam pembelajaran.
Pembelajaran lebih bermakna jika siswa dapat mengalami sendiri apa yang
dipelajarinya.

Pengetahuan awal merupakan unsur penting dari dalam diri siswa sebelum
mengikuti pembelajaran. Kurikulum 2006 mengharapkan guru untuk menggali
pengetahuan awal siswa tersebut sebelum menyajikan materi pelajarannya.
Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa terlebih dahulu telah membaca
dan mengetahui materi yang akan dibelajarkan guru, sehingga ia siap menerima
pelajaran yang diberikan baik secara kelompok maupun individual.

Peran guru sekarang ini lebih banyak sebagai fasilitator dalam
pembelajaran. Sebagai fasilitator ia mengarahkan, membimbing dan mengawasi
kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswanya. Dengan menempatkan siswa

sebagai subjek belajar, ia akan menemukan sesuatu yang baru (pengetahuan dan



keterampilan) melalui pembelajaran secara sendiri bukan apa kata guru. Dengan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar dan mengalami sendiri yang
dipelajarinya, maka siswa akan berhasil dalam pembelajarannya, dan mencapai
kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan serta dapat mencapai hasil belajar
optimal.

Hasil belajar yang diperoleh siswa mencakup segala aspek yang berkenaan
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa dalam proses
pembelajaran. Namun, dari survey lapangan yang peneliti lakukan di SMA
Muhammadyah Pekanbaru Kelas X Semester 1 Tahun Pelajaran 2008-2009,
ditemukan fenomena hasil belajar mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
Kelas X SMA Muhammadyah Pekanbaru

Kelas Jumlah | KKM Ketuntasan Materi (dalam %)
Siswa Kuis Formatif Sumatif
X.1 40 65 65% 65% 64%
X.2 38 65 65% 64% 66%
X.3 39 65 75% 70% 65%
X.4 38 65 55% 50% 65%
X.5 41 65 30% 55% 60%
X.6 39 65 65% 65% 70%
X.7 40 65 30% 55% 60%
X8 39 65 55% 50% 65%

Sumber: TU SMA Muhammadyah Pekanbaru 2009

Temuan fenomena di lapangan ini mengindikasikan hasil belajar mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa dapat dikatakan masih
rendah seperti terlihat pada Tabel 1. Hal ini jika dibiarkan, tidak hanya berdampak
buruk terhadap kemampuan dan pengetahuan siswa, tetapi juga akan berdampak
terhadap mutu pendidikan di sekolah. Untuk mencapai hasil belajar siswa yang

optimal (tinggi) bukanlah pekerjaan yang mudah, tetapi bukan tidak bisa untuk




diujudkan. Banyak hal yang mempengaruhi tinggi-rendahnya hasil belajar yang
akan dicapai siswa, salah satunya adalah faktor pendekatan (approach to
learning), yaitu jenis strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam melakukan
kegiatan pembelajaran.

Permasalahan rendahnya hasil belajar di atas, perlu segera dibenahi dalam
suatu kegiatan pembelajaran yang dapat membawa siswa aktif belajar,
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru secara kontinyu, di mana siswa
belajar secara mandiri di bawah bimbingan guru melalui kegiatan belajar yang
dapat memungkinkan siswa berinteraksi dengan bahan pelajarannya. Salah satu
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran adalah
dengan menggunakan empat modul dalam pembelajaran yang berkaitan dengan
materi Teknologi Informasi dan Komunikasi. Dengan menggunakan modul siswa
bertanggungjawab terhadap pencapaianan hasil belajarnya.

Sehubungan dengan itu, maka dalam penelitian ini penulis akan mencoba
meneliti ”"Pengaruh Pembelajaran Modul dan Pengetahuan Awal terhadap Hasil
Belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi di Kelas X Sekolah Menengah Atas

Muhammadyah Pekanbaru”.

B. Identifikasi Masalah

Rendahnya hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMA Muhamadyah Pekanbaru disebabkan oleh
beberapa faktor, yakni internal dan eksternal. Faktor internal yang dominan yang
mempengaruhi hasil belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi di SMA

Muhammadyah Pekanbaru adalah penerapan strategi pembelajaran yang belum



berpusat pada siswa dan pengetahuan awal siswa yang rendah, strategi yang
digunakan guru juga mempengaruhi hasil belajar siswa Pembelajaran yang
berpusat kepada guru (Teacher Centered) tidak dapat mengaktifkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Apalagi dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan
komunikasi yang mengharapkan siswa sebagai subjek pembelajaran (Student
centered), dan siswa lebih banyak praktek dari pada teori. Dalam pembelajaran
yang berpusat kepada siswa, ia belajar sambil mengerjakan (learning to do)
sehingga siswa dapat berinteraksi dengan materi pelajarannya yang pada akhirnya
ia memiliki kompetensi yang berkaitan dengan Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

Penggunaan model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru
menyebabkan siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu salah satu
startegi atau model pembelajaran yang dapat menjadikan siswa berinteraksi
dengan materi pembelajarannya adalah dengan pengunaan model pembelajaran
seperti modul. Dengan modul siswa dapat belajar menurut kecepatan dan
kemampuannya masing-masing sehingga diakhir pelajaran ia mendapatkan
kompetensi-kompetensi yang diharapkan. Faktor pengetahuan awal yang rendah
sebelum memulai pembelajaran menyebabkan siswa tersebut kurang dapat
mengikuti pembelajaran dengan cepat dan tertinggal dari siswa lain yang memiliki
pengetahuan awal yang tinggi.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa penggunaan model pembelajaran modul
dan pengetahuan awal siswa mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Teknologi Komunikasi dan Informasi di Sekolah Muhammadyah

Pekanbaru.



C. Pembatasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X SMA
Muhammadyah Pekanbaru. Berdasarkan identifikasi masalah faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan atas dua jenis yaitu yang bersumber
dari diri siswa dan faktor yang bersumber dari luar diri siswa. Faktor yang
bersumber dari dalam diri siswa dapat motivasi dan kebiasaan belajar, inteligensi,
dan pengetahuan siswa. Faktor yang berasal dari luar diri siswa dikategorikan
antara lain faktor sekolah meliputi strategi mengajar, metode pembelajaran,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, media pengajaran dan sebagainya.

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar, maka
dalam penelitian ini dibatasi pada faktor yaitu strategi pembelajaran dan
pengetahuan awal siswa serta pengaruhnya terhadap hasil belajar kedua faktor
tersebut dominan terlihat gejalanya dalam proses pembelajaran sehari-hari di
sekolah. Penerapan strategi pembelajaran yang didominasi guru, menyebabkan
siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini berdampak pula pada
peningkatan prestasi belajar siswa. Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka
pada penelitian ini dibatasi pada dua variabel yang mempengaruhi hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yakni
pembelajaran dengan menggunakan modul dan pengetahuan awal siswa. Strategi
pembelajaran yang dominan dilakukan guru adalah variasi metode ceramah dan
tanya jawab dan sedikit sekali memberikan latihan terbimbing. Berbeda dengan
kebiasaan tersebut, diduga pembelajaran modul dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, maka dalam



penelitian ini pembelajaran modul dieksperimenkan di kelas X Sekolah Menengah

Atas Muhammadyah Pekanbaru.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka perumusan

masalah penelitian ini adalah:

1.

Apakah hasil belajar kelompok siswa yang diajar dengan pembelajaran modul
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan pengetahuan
awal terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi?

Apakah hasil belajar kelompok siswa dengan pengetahuan awal tinggi yang
diajar dengan pembelajaran modul lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar kelompok siswa dengan pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan
pembelajaran konvensional?

Apakah hasil belajar kelompok siswa dengan pengetahuan awal rendah yang
diajar dengan pembelajaran modul lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar kelompok siswa dengan pengetahuan awal rendah yang diajar dengan

pembelajaran konvensional?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap:
Pengaruh pembelajaran modul dan konvensional terhadap hasil belajar

Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa.



Tn

Interaksi antara pembelajaran modul dan pengetahuan awal terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Pengaruh pembelajaran modul dan konvensional terhadap hasil belajar
Teknologi Informasi dan Komunikasi kelompok siswa yang memiliki
pengetahuan awal tinggi.

Pengaruh pembelajaran modul dan konvensional terhadap hasil belajar
Teknologi Informasi dan Komunikasi kelompok siswa yang memiliki

pengetahuan awal rendah.

. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pendidikan.

. Kegunaan Teoritis

Pengembangan ilmu Teknologi Pendidikan khususnya dalam kawasan desain
pembelajaran yang berkaitan dengan pembuatan modul untuk pelajaran di
Sekolah Menengah Atas.

Kegunaan Praktis

a. Memberi masukan kepada guru khususnya guru SMA Muhammadyah
Pekanbaru untuk menggunakan modul dalam pembelajaran yang berkaitan
dengan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di Kelas X.

b. Memberi masukan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut
dalam rangka pengembangan strategi pembelajaran yang berpusat kepada
siswa.

c. Para praktisi dan akademisi pendidikan seperti ahli, konsultan pendidikan,
guru, dan dosen serta LPMP dalam mengembangkan model pembelajaran

modul dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.



d. Memberikan masukan kepada Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru dalam
rangka meningkatkan mutu dan pembelajaran mata pelajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi di sekolah menengah atas.
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